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Jepang dan AS dikenal dunia sebagai dua negaraindustri maju dengan perekonomian yang sangat baik. Dan
Waters mengatakan bahwa suatu perekonomian hanya bisa efisien jika perusahaan-perusahaan yang ada di
dalamnya juga demikian, dan suatu perusahaan hanya bisa begitu kalau para personil dan metode bisnisnya
juga efisien. Sehubungan dengan itu, dapat ditarik benang merah bahwa perekonomian kedua negaraitu
dapat berkembang pesat, selain karena sumber daya manusianya yang berkualitas, mereka menerapkan
metode bisnis atau mangjemen bisnis yang efisien. Meskipun begun, Jepang dan AS menerapkan gaya
manajemen yang berbeda, salah satunya dalam hal proses pengambilan keputusan. Hal ini dapat dipahami
karena Jepang dan Amerika adalah dua negara yang mempunyai latar belakang sosial budaya dan
masyarakat yang berbeda. Tema dalam skripsi ini adalah pengambilan keputusan dalam manajemen Jepang
dan AS. Dan yang menjadi permasal ahan adalah bagaimanakah pengaruh masyarakat terhadap proses
pengambilan keputusan dalam manajemen Jepang dan Amerika. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, perlu
diketahui terlebih dahulu mengenai pengambilan keputusan dalam kedua gaya manajemen tersebut,
kemudian menganalisa untuk mengetahui pengaruh masyarakat kedua negara itu terhadap proses
pengambilan keputusan, dengan memakai metode deskriptif analisis. Tujuan yang ingin dicapai adalah
mengetahui penganrh masyarakat terhadap proses pengambilan keputusan dalam manajemen gaya Jepang
dan Amerika. Ringiseido dalam manajemen gaya Jepang mempunyai ciri khas yaitn cara kerja proses
pengambilan keputusan ini dilakukan secara berkelompok, dari menunjuk kepada pengambilan keputusan
dengan konsensus. Hal ini terbenluk karena masyarakat Jepang adalah masyarakat berkelompok, dan
masyarakat vertikal. Masyarakat Jepang adalah masyarakat yang sangat sadar kelompok. Mereka mennberi
perhatian utama pada harmonisasi atau wa dalam memihara keutuhan kelompok. Dan sebagai rnasyarakal
vertikal yang memperhatikan jenjang hierarki, bangsa Jepang mengenal oyabun-kobuit, dan senpai-kohal
kankei. Dalam hubungan ini terjadi hubungan resiprositi, yaitu atasan memberi bantuan kepada
bawahannya, dan sebagai gantinya bawahan akan selalu siap untuk membantu atasannya. Hubungan seperti
ini timbul karena mereka menyadari rasa saling ketergantungan di antara mereka sendiri. Sedangkan
Amerika Serikat, top- down desicion making yang ada dalam, manajemen Amerika, mengutamakan
kekuatan individu. Dalam perusahaan Amerika, peranan dan kemampuan individu menjadi perhatian utama
untuk dapat naik ke jenjang yang lebih tinggi. Karenaitu, persaingan individu di antara mereka sangat ketat.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa jika seseorang berhasil rnenduduki posisi penting dalam
perusahaan, berarti ia telah rnampu membuktikan bahwa kemampuan individunya lebih menonjol
dibandingkan yang lain. Karenaitu, hak untuk mernbual keputusan menjadi wilayah eksklusif bagi mangjer.
Dengan demikian, masyarakat suatu negara sangat menpengaruhi pembentukan gaya managjemennya. Begitu
pula dengan Jepang dan Amerika, khususnya dalam hal proses pengambilan keputusan Jepang dan dengan
penekanan mereka pada kelompok, lebih mengutamakan proses pengambilan keputusan secara berkel ornpok
pula. Berbeda dengan Amerika yang menghargai individualiame, proses pengambilan keputusan pun
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ditekankan pada kemampuan individu.



